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KONTRAK PERKULIAHAN

1. Identitas Mata Kuliah
	Nama Mata Kuliah		: PENDIDIKAN PANCASILA
Semester/SKS	: GANJIL/2
Program Studi	: 
Status Mata Kuliah	: WAJIB
Dosen PJ                           :  Putut Ary Sadewo, S.Pd.,M.Pd

2. Deskripsi Mata Kuliah
Mata kuliah ini membahas tentang Pancasila sebagai salah satu pilar kebangsaan Indonesia,  mengkaji secara konseptual, kontektual dan sistematika Masa Lahirnya Pemakaian Istilah Pancasila, Pancasila Sebagai Pandangan Hidup Bangsa Indonesia, Pancasila sebagai Dasar Negara RI, Nilai-Nilai Pancasila, UUD 1945 Konstitusi Negara RI, Garuda Pancasila Lambang Negara RI, Dasar Hukum Lambang Negara Garuda Pancasila Dengan Semboyan Bhineka Tunggal Ika, Pancasila sebagai dasar negara dan ideologi nasional, dan sebagai sumber rujukan dan inspirasi bagi upaya menjawab tantangan kehidupan bangsa.

3. Capaian Pembelajaran Perkuliahan/Course Learning Outcame (CLO)

Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran  Pancasila, mahasiswa mampu membangun paradigma baru dalam dirinya sendiri berdasar nilai-nilai Pancasila melalui kemampuan menjelaskan sejarah, kedudukan dan hakikat sila-sila Pancasila, merespon persoalan aktual bangsa dan negara, dan menerapkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan.

4. Materi Kuliah
	Pertemuan
	Materi
	Refrensi

	P-1
	BAB I  PENGANTAR PENDIDIKAN PANCASILA
A. Pendidikan pancasila
B. Diperlukannya pendidikan pancasila 
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Notonagoro.1994. Pancasila Secara ilmiah Populer. Jakarta: Bumi Aksara. 
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	P-2
	BAB II  MASA LAHIRNYA PANCASILA
A. Masa kerajaan
B. Perumusan pancasila dan proklamasi kemerdekaan indonesia
C. Peristiwa penting sekitar proklamasi
D. Pancasila pada orde lama
E. Pancasila pada orde baru
F. Pancasila pada masa reformasi sampai sekarang

	

	P-3 
	BAB III  PANCASILA SEBAGAI PANDANGAN HIDUP
A. Pandangan hidup bagi suatu bangsa
B. Pandangan hidup bangsa indonesia
C. Pancasila sebagai pandangan hidup
D. Arti penting pandangan hidup bangsa indonesia berdasarkan pancasila 

	

	P-4
	BAB IV  PANCASILA SEBAGAI IDEOLOGI 
A. Pengertian ideology
B. Ideology Pancasila
C. Macam-macam ideologi

	

	P-5
	BAB V PANCASILA SEBAGAI SISTEM FILSAFAT
A. Konsep dan urgensi pancasila sebagai sistem filsafat
B. Urgensi pancasila sebagai sistem filsafat 
C. Diperlukannya kajian pancasila sebagai sistem filsafat
D. Menggali sumber historis, sosiologis, politis tentang pancasila sebagai sistem filsafat
E. Mendeskripsikan esensi dan urgensi pancasila sebagai sistem filsafat

	

	P-6
	BAB VI PANCASILA SEBAGAI SISTEM ETIKA
A. Menelusuri konsep dan urgensi pancasila sebagai sistem etika
B. Menanya alasan diperlukannya pancasila sebagai sistem etika Menggali sumber historis, sosiologis, politis tentang pancasila sebagai sistem etikaDinamika dan tantangan pancasila sebagai sistem etika
C. Pentingnya pancasila sebagai sistem etika 

	

	P-7
	BAB VII   PANCASILA SEBAGAI SUMBER DARI SEGALA SUMBER HUKUM
A. Negara hukum
B. Pengertian pancasila sebagai sumber dari segala sumber hukum

	

	P-8
	UTS
	

	P-9
	BAB VIII   PANCASILA MENJADI DASAR NILAI PENGEMBANGAN ILMU
A. Pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu Menanya alasan diperlukannya pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu 
B. Sumber historis, sosiologis, politis tentang pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu di indonesia 
C. Mendeskripsikan esensi dan urgensi pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu untuk masa depan 
D. Pentingnya pancasila sebagai dasar nilai pengembangan ilmu

	

	P-10
	BAB IX PANCASILA SEBAGAI DASAR NEGARA
A. Pengertian dasar negara
B. Pancasila sebagai dasar negara
C. Tahap penyusunan konsep rancangan dasar negara dan UUD

	

	P-11
	BAB X  PANCASILA SEBAGAI PARADIGMA PEMBANGUNAN
A. Pengertian paradigma
B. Pancasila sebagai paradigma pembangunan
C. Pancasila sebagai paradigma membangun masyarakat madani
D. Pancasila sebagai paradigama pengembangan kehidupan beragama
E. Pancasila sebagai paradigma penyeimbang iptek dan imtaq
F. Pancasila sebagai paradigma pengembangan ekonomi


	

	P-12
	BAB XI  KONSTITUSI
A. Pengertian konstitusi
B. Sejarah perkembangan konstitusi di negara indonesia
C. Konstitusi sebagai piranti kehidupan negara yang demokrasi
D. Pengertian batang tubuh uud 1945
E. Sifat batang tubuh uud 
F. Nilai-nilai instrumental dalam batang tubuh uud
	

	P-13
	BAB XII  LAMBANG NEGARA INDONESIA
A. Lambang negara republik indonesia
B. Tujuan dibuatnya lambang negara
C. Sejarah pembuatan lambang negara 
D. Makna lambang negara indonesia
E. Penggunaan lambang negara
F. Larangan
G. Ancaman hukuman

	

	P-14
	BAB XIII BHINEKA TUNGAL IKA
A. Pengertian bhineka tunggal ika
B. Aspek-aspek yang terkandung dalam bhineka tunggal ika
C. implementasi konsep bhinneka tunggal ika sebagai landasan multikulturalisme bangsa indonesia
D. Pemahaman nilai-nilai bhinneka tunggal ika
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	UAS
	

	P-16
	Evaluasi/perbaikan perkuliahan
	





MANFAAT MATA KULIAH

Mahasiswa memiliki wawasan seputar konsep dasar alamiah, Pancasila dan sosial yang kemudian mampu memanfaatkan teori-teori tersebut, dalam pengkajian sesuai keilmuan. 











Strategi Pembelajaran

Model pembelajaran pada mata kuliah Pancasila ini menggunakan model Student Center Learning. Metode yang digunakan adalah perpaduan antara Small Group Discussion dan Discovery Learning, yaitu mahasiswa diwajibkan untuk menggali teori dan informasi sesuai dengan materi yang ada pada silabus. Metode Mini Lecture digunakan oleh fasilitator untuk pemantapan teori dan informasi yang telah diperoleh mahasiswa sebelumnya.












Kriteria Penilaian

Dalam menentukan nilai akhir digunakan pembobotan sebagai berikut :
1. Kehadiran : 15%
1. Partisipasi /Keaktifan: 10%
1. UTS : 20 %
1. UAS : 25 %
1. Tugas Individu dan Tugas Kelompok : 30 %
1. Kesopanan, Toleransi, Tanggung jawab Dll : +













Nilai 
Nilai
Poin
Range
A
4,0
˃76
B+
3,5
71<76
B
3,0
66<71
C+
2,5
61<66
C
2,0
56<61
D
1,0
50<56
E
0,0
<50











Peraturan Kelas

1. Mahasiswa tidak diperkenankan mengikuti UAS jika kehadiran kurang dari 80% pertemuan kuliah.
2. Mahasiswa harus berpakain sopan, tidak memakai kaos tanpa kerah(kaos oblong), dan tidak memakai sandal.
3. Mentati peraturan akademik, tidak gaduh serta dilarang membawa benda yang tidak seharusnya dibawa.
4. Kecurangan dalam bentuk apapun ketika ujian menyebabkan mahasiswa secara langsung memperoleh nilai E.
5. Tidak diperkenankan terlambat lebih dari 15 menit.
  













Penugasan

1. Mahasiswa diberi tugas sesuai dengan pokok bahasan mata kuliah
2. Tugas berupa tugas individu dan tugas kelompok sesuai dengan topik yang telah ditentukan
3. Tugas kelompok berupa power point, dikumpulkan kedosen dan dipresentasikan serta dilakukan diskusi tanya jawab soal materi yang di presentasikan dan Akhir presentasi mahasiswa memberikan kesimpulan dan saran.
4. Tugas Individu Mahasiswa harus mengumpulkan tugas yang ada dibuku sebelum perkulihan dimulai.



















Bandar lampung  Agustus 2018
				                      
Ketua angkatan ………..					Dosen Pengampu,



……………………………….                                               Putut Ary Sadewo, M.Pd
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